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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL OKRA (Albelmoschus 
esculentus (L.) Moench) DENGAN APLIKASI PUPUK HIJAU PAITAN 




Bella Oktavia (11482202620) 





Okra merupakan salah satu tanaman yang bergizi, pentingnya gizi 
yang terkandung dalam buah okra menjadikan tanaman tersebut banyak 
diproduksi. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi okra bisa 
dilakukan dengan penambahan pupuk hijau paitan. Pupuk hijau paitan 
berpotensi untuk memperbaiki kesuburan tanah, terutama dalam menambah 
unsur nitrogen (N), fosfor (P), kalsium (Ca) dan kalium (K). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk hijau paitan yang terbaik 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil okra. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan dan di 
Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau 
dimulai bulan Maret sampai Juni 2019. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 4 dosis pupuk hijau paitan yaitu 0 ton/ha 
(kontrol), 125 g/tanaman pupuk hijau paitan, 250 g/tanaman pupuk hijau 
paitan dan 375 g/tanaman pupuk hijau paitan yang diulang sebanyak 10 kali. 
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, jumlah buah/tanaman, bobot buah/buah, bobot 
buah/tanaman, panjang buah dan diameter buah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau paitan memberikan pengaruh 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah/tanaman, panjang buah 
tanaman okra. Pemberian pupuk hijau paitan dengan dosis 125 – 375 
g/tanaman merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 
okra. 
 









GROWTH AND YIELD RESPONSE OF Albelmoschus esculentus (L.) 
Moench WITH APPLICATION OF GREEN FERTILIZER  




Bella Oktavia (11482202620) 






 Albelmoschus esculentus L. Moench is one of the most nutritious 
plants, the importance of nutrition contained in A. esculentus L. Moench fruit 
makes the plant widely produced. To increase growth and okra production 
can be done by adding Tithonia diversifolia A. Gray green fertilizer. T. 
diversifolia A. Gray green fertilizer has the potential to improve soil fertility, 
especially in adding elements of N, P, Ca and K. This study aims to determine 
the best dose of T. diversifolia A. Gray green fertilizer that has the best effect 
on the growth and yield of A. esculentus L. Moench plants. This research has 
been carried out in the Experimental Field of the Faculty of Agriculture and 
Animal Science and in the Agronomy Laboratory of the Faculty of 
Agriculture and Animal Sciences of UIN Suska Riau starting from March to 
June 2019. This study used a completely randomized design with 4 doses of T. 
diversifolia A. Gray green fertilizer, namely 0 tons/ha (control), 125 
g/tithonia green fertilizer plant, 250 g/tithonia green fertilizer plant and 375 
g/tithonia green fertilizer plant which was repeated 10 times. The parameters 
observed in this study were plant height, number of leaves, stem diameter, 
number of fruit plants, fruit weight/fruit, fruit weight/plant, fruit length and 
fruit diameter. The results showed that the administration of T. diversifolia A. 
Gray green fertilizer had an influence on plant height, number of leaves, 
number of fruit plants, length of A. esculentus L. Moench fruit. The best dose 
of T. diversifolia A. Gray green fertilizer for growth and yield of A. esculentus 
L. Moench were 125 – 375 g/plant. 
 
 
Keywords: Albelmoschus esculentus L. Moench, Tithonia diversifolia A. 
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1.1. Latar Belakang 
Peningkatan produksi tanaman sayur-sayuran merupakan bagian penting 
dari usaha peningkatan produksi hasil pertanian yang bermanfaat, baik sebagai 
sumber gizi dalam menunjang kesehatan masyarakat pada umumnya maupun 
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani pada 
khususnya (Safei dkk., 2014). Kebutuhan akan bahan makanan bergizi tinggi 
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pengetahuan tentang makanan 
sehat. Sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, protein, karbohidrat, lemak 
dan sumber kalori yang dibutuhkan tubuh manusia (Nadira dkk., 2009). 
Dewasa ini kebutuhan akan sayuran lebih beraneka ragam, sebab 
disamping kebutuhan gizi, rasa dan selera, pemilihan sayuran didasarkan pula atas 
dasar harga dan penyebaran sayuran tersebut. Salah satu sayuran yang bergizi 
tinggi adalah okra. Buah tanaman tersebut banyak mengandung lendir sehingga 
baik dijadikan sup. Buah okra muda mengandung kadar air 85,70 % ; protein 8,30 
% ; lemak 2,05 % ; karbohidrat 1,4 % dan 38,9 % kalori/100 g (Nadira dkk, 
2009). Buah okra diketahui dapat digunakan sebagai obat untuk beberapa penyakit 
kronis, seperti untuk pemulihan disentri, iritasi lambung, iritasi usus besar, radang 
tenggorokan dan penyakit gonore (Lim, 2012). Kandungan senyawa buah okra 
juga dapat memulihkan penderita dibetes mellitus karena mampu menurunkan 
gula darah dalam tubuh (Amin, 2011). Pentingnya gizi yang terkandung dalam 
buah okra menjadikan tanaman tersebut banyak diproduksi secara komersial. 
Namun, di beberapa negara tropis belum dapat dicapai hasil produksi okra yang 
optimum (2-3 ton/ha) dan kualitas yang tinggi, karena terus menurunnya 
kesuburan tanah (El-Kader et al., 2010).  
Okra prospektif untuk dikembangkan di Indonesia. Ada dua varietas okra 
yang dikembangkan di Indonesia yaitu okra merah dan okra hijau. Buah okra 
termasuk komoditas ekspor. Tahun 2016 buah okra hijau diekspor ke Jepang 
sebanyak 500 ton (Afandi, 2016). Pengembangan okra perlu menekankan pada 
produksi yang tinggi (kuantitas), dan kualitas sesuai tuntutan pasar. Kualitas dapat 
dilihat dari penampakan (ukuran, warna, bentuk), kandungan gizi serta kandungan 
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bioaktif yang terkandung didalamnya. Salah satu cara untuk memperbaiki 
kesuburan tanah adalah dengan pemupukan. Di pasaran terdapat dua jenis pupuk 
yaitu pupuk anorganik dan organik (Dewanto dkk., 2013). Penggunaan pupuk 
organik memberikan pengaruh yang besar terhadap sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah. Pemupukan yang tepat dan benar akan mempercepat pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama dan 
penyakit tertentu serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil (Anom, 2008). 
Oleh karena itu pemberian pupuk organik dinilai sangat mendukung upaya 
meningkatkan produktivitas tanaman pertanian. Pupuk organik adalah pupuk yang 
didapat langsung dari alam misalnya fosfat alam, pupuk kandang, pupuk hijau dan 
sebagainya.  
Pupuk hijau adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan atau tanaman, baik 
dalam bentuk segar maupun setelah dikomposkan. Salah satu tanaman yang 
berpotensi sebagai pupuk organik adalah pupuk hijau paitan. Paitan merupakan 
gulma yang dapat dijadikan sumber pupuk hijau pada tanaman. Pupuk hijau selain 
dapat meningkatkan bahan organik tanah, juga dapat meningkatkan unsur hara 
didalam tanah sehingga terjadi perbaikan sifat fisika, kimia, biologi tanah, yang 
selanjutnya berdampak pada peningkatan produktivitas tanah dan ketahanan tanah 
terhadap erosi (Hutomo dkk., 2015). 
Paitan (Tithonia diversifolia A. Gray) merupakan tumbuhan sumber hara 
potensial, dimana hijauan ini berpotensi untuk memperbaiki kesuburan tanah, 
terutama dalam menambah unsur nitrogen, fosfor, kalsium, dan kalium. 
Tumbuhan ini mempunyai keunggulan dalam menyerap hara dari tanah karena 
bersimbiosis dengan mikoriza dan asam sitratnya dapat melarutkan hara (DPTP 
Sumbar, 2009). Penambahan pupuk hijau paitan pada lahan diharapkan dapat 
meningkatkan kesuburan tanah dan memaksimalkan fungsi pupuk yang diberikan 
pada lahan pertanian tersebut, serta bisa meningkatkan hasil dan pendapatan 
petani (Ambrizal, 2012). 
Paitan mempunyai kelebihan yaitu waktu dekomposisi yang lebih cepat 
daripada tanaman lain serta unsur hara yang terkandung dalam tajuk (Nurrohman 
dkk., 2014). Menurut penelitian Purwani (2011), paitan mengandung 2,7 – 3,59% 
nitrogen (N); 0,14 – 0,47% fosfat (P); dan 0,25 – 4,10% kalium (K), sehingga 
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pemberian kompos paitan dapat mengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik. 
Paitan yang mensuplai N dalam bentuk ammonium (NH4). Tanaman ini 
menghasilkan biomasa yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan 
tanah, meliputi daun dan batang muda (Jama et al., 2000). 
Penelitian Ambrizal (2012) menunjukkan dosis terbaik pupuk hijau paitan 
pada jagung manis adalah 20 ton/ha. hal tersebut diperlihatkan dari tongkol yang 
terpanjang berkelobot 29,5 cm, panjang tongkol tanpa kelobot 25,5 cm dan 
panjang tongkol yang berisi 24,5 cm, sedangkan bobot tongkol berkelobot 395,8 
gram dan bobot berangkasan segar juga menunjukkan bobot terberat dari semua 
perlakuan yaitu 1.525,8 gram. Hasil penelitian Lestari (2016) menunjukkan 
aplikasi 3-4 ton/ha paitan basah mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan 
bermanfaat bagi perbaikan lingkungan tumbuh, sehingga diperoleh hasil kedelai 
hingga 1,94 ton/ha. Penelitan Hutomo dkk, (2015) terdiri dari beberapa dosis 
pupuk hijau paitan yaitu 5 ton/ha, 10 ton/ha dan 15 ton/ha, hasil penelitian 
menyatakan bahwa pemberian pupuk hijau paitan dosis 10 ton/ha dapat 
meningkatkan hasil tanaman jagung sebesar 9.2 ton/ha. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan maka penulis telah 
melakukan penelitian dengan judul: “Respon Pertumbuhan dan Hasil Okra 
(Albelmoschus esculentus (L.) Moench) dengan Aplikasi Pupuk Hijau Paitan 
(Tithonia diversifolia A. Gray)”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah mendapatkan dosis pupuk hijau paitan yang 
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil okra. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat kepada penulis 








































II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Okra 
 Menurut Idawati, (2012) okra (Gambar 2.1) diklasifikasikan sebagai 
berikut: Regnum: Plantae, Sub regnum: Tracheobionta, Super Divisio: 
Spermatophyta, Divisio:  Magnoliophyta, Classis: Magnoliopsida, Sub classis: 
Dillendiide, Ordo: Malvales, Familia: Malvaceae, Genus: Abelmoscchus, Spesces 
: Abelmoschus esculentus (L.) Moench. Okra merupakan tanaman yang berasal 
dari Afrika Barat dan sudah sangat dikenal di berbagai negara di dunia. Di 
Indonesia, okra masih sangat asing di telinga kita. Tanaman ini dapat tumbuh 
subur di negara tropikal, sub-tropikal dan negara dengan suhu udara yang panas. 
Okra sudah banyak dikenal berbagai belahan dunia dengan sebutan: bhindi, 
bhendi, okwuru, gumbo, benda Kaya, bandakka, bamje, bamia hingga yang paling 
keren adalah lady fingers (jemari putri) (Tim Agro Mandiri, 2016). 
 
 
    Gambar 2.1. Okra Varietas Naila 
 
Okra merupakan tanaman multiguna karena banyak bagian yang dapat 
dimanfaatkan dari daun segar, tunas, bunga, polong, batang sampai biji. Buah 
okra yang belum matang dikonsumsi sebagai sayuran, dapat digunakan untuk 
salad, sup dan minuman, dimakan segar atau kering, digoreng atau direbus. Okra 
memiliki lendir yang dapat diaplikasikan sebagai obat, yaitu digunakan sebagai 
penggantian plasma atau volume darah expander. Biji okra merupakan sumber 
potensi minyak dengan konsentrasi yang bervariasi dari 20% sampai 40%, yang 
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terdiri dari asam linoleat hingga 47,4% yaitu sebuah asam lemak esensial tak 
jenuh ganda untuk nutrisi manusia (Habtamu et al., 2014). 
Menurut Idawati (2012) manfaat okra yang jika dikonsumsi secara rutin 
akan mampu menangkal berbagai penyakit yaitu : 1) okra direkomendasikan 
untuk wanita hamil, karena kaya akan asam folat, yang penting dalam 
pembentukan tabung saraf janin, 2) lendir dan serat yang ditemukan dalam okra 
membantu menyesuaikan gula darah dengan mengatur penyerapan di usus kecil, 
3) Dapat menurunkan berat badan, 4) Isi natrium dari okra cukup tinggi, sehingga 
banyak dibuat dalam bentuk tablet, untuk mengisi kekurangan natrium didalam 
tubuh, tablet ini juga baik untuk sakit maag, 5) okra baik untuk mencegah diabetes 
dan melindungi dari penyakitkulit seperti jerawat, 6) menurunkan resiko katarak. 
Okra merupakan tanaman herba menahun, tegak, kuat, tingginya mencapai 
4 m. Daunnya tersusun secara spiral; tunggal; diameter helaian daun mencapai 50 
cm, tepi daun berlekuk 3-5-7, berbulu halus dan jarang; panjang tangkai daun 50 
cm. Destilasi minyak essential daridaunnya menghasilkan kamper kristal yang 
umum disebut sebagai “basil-camphor” (Safitri, 2015). 
Bunga okra berbentuk seperti terompet, berwarna kuning dan gelap 
kemerahan pada bagian dalamnya. Jenis okra yang berbatang hijau, tingginya 
dapat mencapai lebih dari 2 meter, lebih tinggi dari okra yang berbatang kemerah-
merahan (Bencashri, 2012). Buah membentuk silinder hingga kapsul bentuk 
pyramid, dengan panjang sekitar 5-35 cm, diameter 1-5 cm, membentuk rongga, 
setengah rongga, atau tidak berongga. Buah muda berwarna hijau, ungu 
kehijauan, atau berwarna ungu, dan berwarna kecoklatan saat sudah matang. Biji 
berjumlah banyak, bentuknya bulat, berwarna kehitaman (Mulyati dan Diah, 
2008). Buah okra memiliki 5–7 ruang yang merupakan tempat untuk biji. Buah 
okra yang muda mengandung lendir sedangkan buah yang tua ketika kering akan 
pecah dan mengeluarkan biji. Satu buah okra memiliki 30-80 biji yang berbentuk 
bulat. Diameter biji 4-5mm berwarna hijau gelap sampai abu-abu hitam (Rahman 






2.2. Budi Daya Okra 
Terdapat banyak sekali varietas okra, namun secara umum yang banyak 
dikenal adalah okra hijau dan okra merah. Penamaan tersebut didasarkan pada 
warna buah okra. Selain ditanam di tanah secara langsung, okra juga dapat 
dibudidayakan di dalam pot. Benih yang akan ditanam adalah biji okra yang  
sudah tua. Sebelum ditanam, benih direndam selama 4 – 6 jam. Benih yang 
digunakan adalah benih yang teggelam, saat perendaman. Perendaman berfungsi 
untuk seleksi benih dan mempercepat perkecambahan (Ikrarwati dan Rokhmah, 
2016). 
Lahan yang paling disukai okra adalah daratan tinggi di atas 800 m dpl 
dengan usia bisa mencapai 4 bulan. Pada ketinggian 600 – 800 m dpl, okra masih 
bisa tumbuh. Hanya saja usianya lebih pendek yaitu 3 bulan dan produksinya juga 
lebih rendah. Tanah yang dikehendakinya adalah yang ber-pH netral sekitar 6 – 7. 
Suhu optimal untuknya adalah 28 – 30  (Idawati, 2012). Okra dapat ditanam 
pada segala musim. Curah hujan yang disarankan untuk pertumbuhannya adalah 
1700 – 3000 mm/tahun (Rachman dan Sudarto, 1991). Tanaman ini tidak tahan 
terhadap genangan air sebagaimana kekeringan dan temperatur rendah (Dhankhar 
dan Mishra, 2004). 
Tanah yang akan ditanami okra diolah dan diberi pupuk dasar berupa 
pupuk kandang/kompos sebanyak 4-6 ton/ha dan diusahakan tanah mengandung 
K tinggi. Pada waktu tanam pemupukan menggunakan 10 – 20 ton/ha pupuk 
organik, 150 kg/ha TSP, 150 kg/ha KCl, dan 100 kg/ha Urea. Pemupukan susulan 
diberikan tiga dan enam minggu setelah tanam menggunakan masing-masing 100 
kg/ha urea. Pupuk dimasukkan ke dalam tanah dengan cara ditugal kemudian 
tanaman dibumbun agar pertumbuhannya optimal. Penanaman secara intensif 
dilakukan dengan cara menggunakan pengolahan tanah. Setelah dilakukan 
pengolahan tanah, kemudian dibuat guludan-guludan selebar 1 – 2 meter dengan 
parit antara guludan selebar 30 cm dan kedalaman 30 cm (Tim Agro Mandiri, 
2016). 
Okra dapat dipanen ketika berumur kurang lebih dua bulan setelah tanam 
atau 10 hari setelah bunganya  muncul. Saat panen yang baik adalah pagi dan sore 
hari dengan interval 2 kali sehari. Panen dapat berlangsung sampai 60 hari, 
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bahkan ada varietas yang masa panennya sampai 3-4 bulan. Buah yang dipanen 
hanyalah buah berukuran sekitar 5-10 cm. buah yang terlalu tua atau terlalu besar 
tidak benih untuk dikonsumsi, tetapi baik untuk benih (Idawati, 2012). 
Hama yang menyerang okra di antaranya ulat Heliontes sp. yang merusak 
daun, bunga dan juga buah muda. Pengendalian ulat ini dapat dilakukan dengan 
penyemprotan dengan Dursban 20 EC dengan dosis 2 – 3 cc/l air. Hama lain yang 
menyerang okra adalah penggerek buah yang kadang kadang menimbulkan 
kerusakan buah tua yang akan dipanen sebagai benih. Namun hama ini jarang 
menyerang buah okra yang masih muda. Penyakit yang sering menyerang 
tanaman ini adalah busuk kering buah yang disebabkan oleh cendawan 
Cercospora sp., kemudian Phytophthora sp. dan penyakit kerdil kuning yang 
disebabkan Yellow Vein Mosaic Virus (YVMV). Pencegahan penyakit tersebut 
dapat dilakukan dengan cara melakukan penggiliran tanaman. Penyakit yang 
disebabkan Phytophora sp. dapat diberantas dengan fungisida berbahan aktif 
profine atau mankozeb dengan dosis 2-4 g/l air (Tim Agro Mandiri, 2016). 
 
2.3. Pupuk Hijau  
Pupuk hijau adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan atau tanaman, baik 
dalam bentuk segar maupun setelah dikomposkan. Bagian yang dapat digunakan 
sebagai pupuk hijau adalah daun, tangkai, batang yang masih muda. Bahan-bahan 
ini mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, terutama nitrogen (Parnata, 
2010). Pemberian nama pupuk hijau didasarkan kepada bahan-bahan pembentuk 
pupuk itu yaitu tanaman atau bagian-bagian tanaman yang masih muda yang 
dibenamkan kedalam tanah dengan maksud agar dapat meningkatkan tersedianya 
bahan-bahan organik dan unsur-unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman yang diusahakan (Sutedjo, 2008). 
Pupuk hijau berarti memasukkan bahan yang belum terdekomposisi ke 
dalam tanah yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi tanaman. 
Pupuk hijau dimasukkan ke dalam lapisan olah, dan hasilnya dapat dilihat pada 
tanaman berikutnya (Sutanto, 2012). Pembenaman dan penggunaan mulsa dapat 
dilakukan setelah bagian tanaman tersebut dipotong-potong agar mudah dalam 
pengaplikasiannya dan cepat lapuk (Parnata, 2010). Pupuk hijau dapat dipilahkan 
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atas : jenis pohon, penutup tanah, polong legume, rerumputan, gulma, paku-
pakuan dan alga. Cukup banyak jenis tanaman pohon atau semak yang tergolong 
legume-atau non legume yang mampu menyemat N, dan dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk hijau (Sutanto, 2012). 
Menurut Sutedjo (2008) pembenaman pupuk hijau ke dalam tanah dapat 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: a) dicabut dan dibenamkan (tanaman dicabut 
kemudian dibenamkan dalam tanah pada larikan-larikan yang telah disediakan, 
jangan terlalu dalam, selanjutnya ditimbuni dengan tanah, b) dicabut, dipotong-
potong dan disebarkan (Tanaman-tanaman pupuk hijau dicabut selanjutnya 
dipotong-potong (misalnya: jerami-jerami padi, bagian-bagian tanaman), 
kemudian disebarkan pada permukaan tanah yang telah dibajak atau dicangkuli, 
diinjak-injak agar masuk kedalam tanah, diairi agar mudah melapuk, c) dipangkas 
dan dibenamkan ke dalam tanah (Untuk keperluan pemupukan dapat pula hasil-
hasil pemangkasan tanaman yang tinggi dibenamkan ke dalam tanah beberapa 
hari sebelum musim tanam). 
Pemanfaatan pupuk hijau merupakan salah satu contoh usaha untuk 
memperbaiki kerusakan tanah akibat pupu anorganik. Penggunaan pupuk hijau 
dapat membantu menjaga dan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 
Hal ini memberikan pengaruh yang sangat baik dalam menunjang keberlanjutan 
pertanian (Nafi dkk., 2017). Perbaikan sifat fisik tanah berakibat pada struktur 
tanah, bobot isi tanah, infiltrasi, permeabilitas, tata udara tanah dan daya pegang 
air. Secara kimiawi berperan dalam menentukan pertukaran anion/kation, 
meningkatkan pH tanah, C-Organik, kejenuhan basa (KB) dan ketersediaan unsur 
hara. Secara biologis merupakan sumber energi dan karbon bagi mikroba 
(Ramadhani dkk., 2016). 
 
2.4. Tanaman Paitan 
Paitan adalah gulma seperti tumbuhan semak yang agak besar, mempunyai 
percabangan banyak, dan bentuk batang yang agak lunak dengan ukuran kecil. 
Apabila dipangkas, tumbuhan ini dapat tumbuh dengan waktu yang sangat cepat 
dan dalam waktu singkat bisa membentuk semak yang lebat dan rimbun. Di 
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daerah Sumatera Barat tumbuhan ini dikenal dengan banyak nama lokal di 
antaranya bungo pahit, bungo rayo paik dan rinju paik (Ambrizal, 2012). 
Paitan dapat tumbuh baik pada tanah yang kurang subur, sebagai semak di 
pinggir jalan, lereng-lereng tebing atau sebagai gulma di sekitar lahan pertanian. 
Adaptasi paitan cukup luas, berkisar antara 2 – 1.000 m dpl (Jama et al., 2000). 
Paitan berupa tumbuhan perdu dengan tinggi mencapai 5 m, batang tegak, 
bulat, berkayu, dan berwarna hijau. Daun tunggal berseling dengan panjang 26-32 
cm, lebar 15-25 cm, ujung dan pangkal runcing, pertulangan menyirip, dan 
berwarna hijau. Bunga majemuk muncul di ujung ranting, tangkai bulat, kelopak 
berbentuk tabung, berbulu halus, putik melengkung, dan berwarna kuning. 
Buahnya berbentuk kotak, bulat, buah muda berwarna hijau dan buah tua 
berwarna cokelat. Biji berbentuk bulat,keras, dan berwarna cokelat. Tanaman ini 
berakar tunggang dan berwarna putih kotor (Hutapea, 1994). Tanaman paitan 
dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
            Gambar 2.2. Tanaman paitan 
                Sumber: petanitop.blogspot.com 
 
 
Purwani (2011) melaporkan paitan memiliki kandungan hara 2,7 – 3,59% 
N; 0,14 – 0,47% P; 0,25 – 4,10% K. Keuntungan menggunakan paitan sebagai 
bahan organik untuk perbaikan tanah adalah kelimpahan produksi biomass, 
adaptasinya luas dan mampu tumbuh pada lahan sisa atau pada lahan marginal. 
Paitan mengandung senyawa larut air (gula, asam amino, dan beberapa pati), dan 
bahan kurang larut (pektin, protein, dan pati kompleks) serta senyawa tidak larut 
(selulosa dan lignin) (Purwani 2011). 
Paitan tumbuh cepat, toleran terhadap kerapatan tajuk yang tinggi, dengan 
perakaran yang dalam, dijadikan sebagai penahan erosi dan sumber bahan organik 
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tanah. Batang memiliki kandungan lignin cukup tinggi, sesuai digunakan sebagai 
kayu bakar. Tajuk apabila dipangkas cepat tumbuh kembali, biomassa dari 
pangkasan dapat digunakan sebagai pakan ternak atau dikembalikan ke lahan 
sebagai pupuk hijau (Lestari, 2016). Di Indonesia, paitan belum banyak 
dimanfaatkan, padahal merupakan sumber pupuk hijau atau bahan organik tanah 
melalui teknik /tanaman lorong atau tanaman pembatas kebun (Hartatik, 2007). 
Bagian tanaman paitan yang dapat digunakan sebagai pupuk hijau adalah batang 
dan daunnya. Pemanfaatan paitan sebagai sumber hara, yaitu dapat dimanfaatkan 


























III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan 
Peternakan dan di Laboratorium UIN Agriculture Research Development Station 
(UARDS) dan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan 
Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 
sampai Juni 2019. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah benih tanaman okra varietas Naila, tanaman 
tithonia, pupuk kandang ayam dan polibeg besar ukuran 40 x 50 cm, polibeg 
ukuran 18 x 25 cm, tanah topsoil dan air. Alat yang digunakan adalah cangkul, 
parang, gembor, meteran, pisau, timbangan, tali rafia, kertas label, alat tulis, 
kamera.  
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode ekdperimen dengan rancangan acak 
lengkap (RAL) non faktorial yaitu penambahan pupuk hijau tithonia yang terdiri 
dari 4 taraf (T):  
T0 = 0 ton/ha (kontrol) 
T1 = Pupuk hijau tithonia 5 ton/ha = 125 g/tanaman 
T2 = Pupuk hijau tithonia 10 ton/ha = 250 g/tanaman 
T3 = Pupuk hijau tithonia 15 ton/ha. = 375 g/tanaman  
 
Setiap perlakuan diulang 10 kali sehingga terdapat 40 satuan percobaan, 
dimana setiap satuan percobaan terdapat satu tanaman, sehingga jumlah 





3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Pupuk Hijau Paitan 
Paitan diperoleh dari Provinsi Sumatera Barat. Batang paitan yang masih 
muda serta daunnya dipotong untuk dijadikan bahan sebagai pupuk hijau. Setelah 
dipotong tanaman tithonia langsung di campur dengan media tanam. 
 
3.4.2. Persiapan Lahan 
Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan 
areal sekitar lahan yang akan digunakan untuk penempatan polibeg dari gulma 
dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, agar mendapatkan 
sinar matahari yang cukup serta aerasi dan drainase yang lancar. 
 
3.4.3. Penyemaian Benih  
Benih okra disemai selama dua minggu. Benih yang akan disemai adalah 
biji okra yang sudah tua dan sudah diseleksi terlebih dahulu dengan cara 
perendaman dengan air biasa. Selain untuk seleksi, perendaman berfungsi juga 
untuk mempercepat perkecambahan. Lama perendaman 4-6 jam. Benih yang telah 
diseleksi dapat segera di tanam. Kemudian benih dimasukkan ke dalam polibeg 
persemaian ukuran 18 cm x 25 cm. Media persemaian terdiri dari campuran tanah 
dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Benih ditanam sebanyak 1 
butir per polibeg. Bibit yang sudah dapat dipindahkan yaitu bibit yang sudah ber 
umur 10 hari dengan ciri-ciri sudah memiliki 3-4 daun yang sudah terbuka. 
 
3.4.4. Persiapan Media Tanam 
Persiapan media tanam dilakukan bersamaan dengan persemaian. Tanah 
yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang diperoleh secara komersial. Lalu 
tanah dimasukkan ke dalam polibeg besar yang berukuran (40 cm x 50 cm) serta 
penambahan pupuk kandang ayam sebanyak 200 g/tanaman dan dibiarkan selama 






3.4.5. Pemberian Label 
Sebelum penanaman dilakukan dahulu diberikan label pada masing-
masing polibeg sesuai dengan perlakuan. Pemberian label ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam penanaman dan pengamatan di lapangan. 
 
3.4.6. Pemberian Perlakuan 
Pemberian pupuk hijau tithonia yang sudah dikering anginkan dan sudah 
dianalisis unsur haranya dilakukan sekali pemberian, yaitu pada saat dua minggu 
sebelum tanam, dengan cara ditebar langsung ke polibeg secara merata kemudian 
diaduk dengan tanah (Hutomo dkk, 2015). Dosis yang diberikan adalah tanpa 
perlakuan 0 ton/ha, 5 ton/ha, 10 ton/ha dan 15 ton/ha. 
 
3.4.7. Penanaman 
Bibit okra ditanam setelah berumur 10 hari. Bibit yang digunakan adalah 
bibit yang seragam. Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara 
menggunting polibeg persemaian dengan hati-hati agar bibit tidak rusak. Bibit 
tanaman okra ditanam di polibeg dengan ukuran 40 x 50 cm dan jarak antar 
polibeg yaitu 50 x 50 cm. 
 
3.4.8. Pemeliharaan  
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan selama penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyiraman  
Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 
gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 
tanaman tidak perlu disiram. 
 
2. Penyiangan 
Tanaman disiangi dari gulma dengan cara mencabut tanaman-tanaman liar 
dan tanah kemudian digemburkan apabila mulai memadat. Setelah dua minggu 
penanaman biasanya rumput-rumput liar (gulma) yang mengganggu pertumbuhan 
tanaman pokok mulai tumbuh. 
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3. Panen  
Okra dipanen pada saat berumur dua bulan setelah tanam dengan kriteria 
buah berwarna hijau, memanjang dan bentuk ujung buah meruncing (narrow 
acute) dan bentuk pangkal buah tidak berlekuk. Saat panen yang baik adalah pagi 
atau sore hari dengan interval 2 kali sehari. Buah yang terlalu tua atau terlalu 
besar tidak boleh untuk dikonsumsi, tetapi baik untuk benih. Panen dilakukan 
sebanyak 6 kali. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 2 
minggu setelah tanam. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman 
sampai titik tumbuh dengan menggunakan alat ukur meteran, yang dianalisis 
adalah data minggu terakhir, tanaman berumur 12 minggu setelah tanam.   
 
3.5.2. Jumlah Daun (helai) 
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu 
setelah tanam. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung helai daun yang 
sudah membuka. 
 
3.5.3. Diameter Batang (cm) 
Pengukuran diameter batang saat tanaman okra berumur 2 minggu setelah 
tanam sampai tanaman berumur 2 bulan dengan mengukur lingkar batang 
tanaman mengunakan jangka sorong. 
 
3.5.4. Jumlah Buah/Tanaman (buah) 
Penghitungan jumlah buah /tanaman ini dilakukan pada akhir penelitian 







3.5.5. Bobot Buah/Buah (g) 
Pengambilan data bobot buah per buah dilakukan dengan menimbang 
buah tiap tanaman pada saat panen pertama sampai panen ke 6. Penimbangan 
bobot buah menggunakan timbangan digital. 
 
3.5.6. Bobot Buah/Tanaman (g) 
Pengambilan data bobot buah per tanaman ini dilakukan setiap panen 
dengan menimbang buah selama panen. Data bobot buah per tanaman diambil 
dari gabungan jumlah setiap kali panen. Panen dilakukan sebanyak 6 kali. 
 
3.5.7. Panjang Buah (cm) 
Pengukuran panjang buah dilakukan pada setiap kali panen pertama 
sampai panen terakhir menggunakan meteran dari ujung buah sampai pangkalnya. 
 
3.5.8. Diameter Buah (cm) 
Pengukuran diameter buah dilakukan pada setiap kali panen dari panen 
pertama sampai panen terakhir dengan mengunakan jangka sorong. 
 
3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan sidik 
ragam dengan model linear sebagai berikut: 
Model RAL  menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah: 
Yij= µ + Ʈi+ εij 
Keterangan: 
Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ = Nilai tengah umum  
Ʈi =Pengaruh perlakuan ke-i 







Tabel 3.1. Sidik Ragam 
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat  F Hitung F Tabel 
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 
 
0,05 0,01 
(SK) (DB) (JK)         
T t-1 JKT KTT KTT/KTG  -  - 
Galat (t)(r-1) JKG KTG  -  -  - 
Total rt-1 JKT  -   -  -  - 
Keterangan: 
Faktor Koreksi (FK) =  
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor T (JKT) = ∑  – FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKT– JKK 
 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 
dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik & 
Sumertajaya, 2006). 
DMRTα =  
Keterangan: 
R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 
α : taraf uji nyata 
p : banyaknya perlakuan 














Pemberian pupuk hijau paitan dengan dosis 125 – 375 g/tanaman 
merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan dan hasil okra.  
 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lagi tentang pemberian dosis pupuk hijau paitan 
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T0 = Tanpa pemberian pupuk hijau paitan 0 ton/ha 
T1 = Pemberian pupuk hujau paitan dengan  dosis 5 ton/ha 
T2 = Pemberian pupuk hijau paitan dengandosis 10 ton/ha 
T3 = Pemberian pupuk hijau paitan dengandosis 15 ton/ha  







Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Dosis Pupuk 
 
1 ha   = 10.000 m
2
   
1kg   = 1.000 g   
1 ton   = 1.000 kg 
Dosis pupuk kandang ayam adalah 15 ton/ha 
Dosis pupuk hijau paitan   : 
T0 = 0 ton/ha, T1= 5 ton/ha, T2 = 10 ton/ha, T3 =15 ton/haT4 = 20 ton/ha dan   
T5= 25 ton/ha. 
Populasi =   =   =  = 40,000 
a. Dosis pupuk kandang ayam 15 ton/ha     =    =  500 g/ tanaman 
 
b. Dosis pupuk hijau paitan 0 ton/ha    =          = 0 g/ tanaman 
  
c.    Dosis pupuk hijau paitan  5 ton/ha    =           =  0,1250 kg × 1000 g 
       =   125 g/ tanaman 
 
d.    Dosis pupuk hujau paitan  10 ton/ha   =         =  0,2500 kg × 1000 g 
       =   250 g/ tanaman 
 
e.    Dosis pupuk hijau paitan  15 ton/ha    =       =  0,3750 kg × 1000 g 















Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Okra Varietas Naila 
 
Asal     : Indonesia 
Tinggi tanaman : 155.75±13.14 cm 
Habitus cabang tanaman : Banyak (strong) 
Warna batang : Warna batang dewasa hijau dan berbintik di 
bagian pangkal batang 
Diameter batang : 1.78±0.54 cm 
Warna daun :  Hijau 
Bentuk tepi daun : tidak rata 
Permukaan daun : Bagian atas dan permukaan daun bagian 
bawah berbulu 
Bentuk lekukan daun muda :  Dalam (deep) 
Bentuk lekukan daun dewasa : Dangkal (shallow) 
Warna tulang daun : Ungu dengan intensitas warna sedang 
Warna tangkai daun : Hijau 
Panjang daun : 24.39±6.28 cm 
Lebar daun : 38.13±10.39 cm 
Panjang tangkai daun : 28.03±4.93 cm 
Tinggi bunga pertama : 28.5±7.98 cm 
Pemunculan bunga pertama : Dibuku ke-6 sampai dengan buku ke-11 
Posisi bunga : Tegak 
Jumlah bunga : 1 disetiap buku 
Warna serbuk sari : Kuning (FFFF66) 
Warna kepala putik : Merah maroon (2.5R/Dk.1) 
Jumlah kepala putik : 5-9 buah 
Warna tangkai putik : Putih 
Panjang putik : 1.3-2 cm 
Diameter putik : 0.6-0.8 cm 
Jumlah mahkota bunga : 5-6 helai 
Warna mahkota bunga : Kuning cream (FFFFCC) dan merah 
maroon dibagian pangkal mahkota 
(2.5R/Dk.1) 
Diameter bunga : 7-9 cm 
Panjang tangkai bunga  : 5.5-6 cm 
Umur mulai berbunga : 65 HST 
Bentuk buah : Memanjang dan bentuk ujung buah 
meruncing (narrow acute) 
Warna buah muda : Hijau (2.5GY/S2 atau 99FF00) 
Warna buah matang : Hijau (2.5GY/S2 atau 99FF00) 
Bentuk pangkal buah : Tidak berlekuk (absent or very weakly 
expressed) 
Warna tangkai buah : Hijau 
Bentuk penampang melintang buah : Convex 
Umur panen buah untuk konsumsi : 5-6 hari setelah bunga mekar 
Umur mulai panen untuk benih : 80-85 hari setelah tanam (HST) 
Panjang polong untuk konsumsi : 13.1±1.42 cm 
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Diameter polong untuk konsumsi : 1.85±0.15 cm 
Tebal kulit untuk konsumsi : 0.25±0.05 cm 
Bobot per polong untuk konsumsi : 19.94±5.73 cm 
Jumlah buah setiap tanaman : 24.37±5.25 cm 
Panjang buah untuk tujuan benih : 20.2±2.05 cm 
Diameter buah untuk tujuan benih : 8.63±0.84 cm 
Warna biji : Abu-abu 
Bentuk biji  : Bulat 
Berat  : 100 biji 5.98±0.18 g 
Panjang biji : 0.50±0.02 cm 
Diameter biji  : 0.48±0.03 cm 
Tebal biji : 0.42±0.03 cm 
Sifat-Sifat khusus : Batang berwarna hijau berbintik bintik, 
jumlah lokus pada polong/buah lebih dari 5, 
cocok digunakan sebagai tanaman sayuran. 
 
 































Lampiran 4. Data dan Tabel Sidik Ragam 













Perlakuan 3 73,07 24,35 2,88
* 
2,86 4,38 
Galat 36 304,89 8,46    
Total 39 377,96     
KK = 16,89 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.   
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Tinggi Tanaman 
P 2 3 4 
Nilai UJD 5% 2,64 2,77 2,86 
Rataan 
T3 19,140 A 
 
T2 17,840 Ab 
 
T1 16,090 B 
 
T0 15,820 B 
 
 













Perlakuan 3 85,40 28,46 5,39
** 
2,86 4,38 
Galat 36 190,20 5,28    
Total 39 275,60     
KK = 16,90 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.   
                 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Jumlah Daun 
P 2 3 4 
Nilai UJD 5% 2,08 2,19 2,26 
Rataan 
T3 16,000 A 
 
T2 13,500 Ab 
 
T1 12,700 Bc 
 




















Perlakuan 3 0,27 0,09 1,53
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 2,16 0,06    
Total 39 2,44     
KK = 26,64 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 













Perlakuan 3 0,04 0,01 1,52
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 0,35 0,009    
Total 39 0,39     
KK = 8,35 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 













Perlakuan 3 1,15 0,38 3,10
* 
2,86 4,38 
Galat 36 4,46 0,12    
Total 39 5,61     
KK = 38,20 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Jumlah Buah Pertanaman 
P 2 3 4 
Nilai UJD 5% .3191 .3354 .3461 
Rataan 
T3 1,1500 A 
 
T2 1,0000 Ab 
 
T1 0,8330 Ab 
 



















Perlakuan 3 0,26 0,08 2,89
* 
2,86 4,38 
Galat 36 1,07 0,02    
Total 39 1,34     
KK = 14,75 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 













Perlakuan 3 47,82 15,94 2,32
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 246,68 6,85    
Total 39 294,50     
KK = 41,32 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 













Perlakuan 3 0,39 0,13 2,41
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 1,95 0,05    
Total 39 2,34     
KK = 13,55 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata 
 













Perlakuan 3 47,71 15,90 2,32
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 246,46 6,84    
Total 39 294,18     
KK = 41,30 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 


















Perlakuan 3 1,16 0,38 2,83
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 4,95 0,13    
Total 39 6,12     
KK = 18,97 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 













Perlakuan 3 111,32 37,10 3,37
* 
2,86 4,38 
Galat 36 395,75 10,99    
Total 39 507,07     
KK = 40,95 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 
Uji Lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) Panjang Buah 
P 2 3 4 
Nilai UJD 5% 3,00 3,16 3,26 
Rataan 
T3 9,633 A 
 
T2 9,470 A 
 
T1 7,786 Ab 
 

















Perlakuan 3 0,75 0,25 3,40
* 
2,86 4,38 
Galat 36 2,67 0,07    
Total 39 3,43     
KK = 15,23 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 

















Perlakuan 3 1,52 0,50 2,04
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 8,91 0,24    
Total 39 10,43     
KK = 37,90 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 
 **  = Sangat berbeda nyata. 
 













Perlakuan 3 0,33 0,11 2,11
tn 
2,86 4,38 
Galat 36 1,90 0,05    
Total 39 2,23     
KK = 17,33 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata 


























Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 
  
Lahan penelitian Tithonia 
  
Tithonia ditimbang sesuai perlakuan Penyemaian 
  
Pengisian media tanam kedalam 
polybag 




Pindah tanam Penyiraman  
  
Pengukuran tinggi tanaman Pengukuran diameter batang 
  




Penimbangan bobot buah Pengukuran panjang buah 
  
Pengukuran diameter buah Buah okra 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
